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Revised: 8 Agustus 2021; program kemitraan sekolah dalam mengembangkan keterampilan abad 21 di
Accepted: 20 Agustus 2021 gMK Negeri 3 Dumai Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan metode
Kata-kata kunci: kualitatif. Peneliti mendeskripsikan implementasi program kemitraaan, untuk
Implementasu_ selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Program Kemitraan pertama, Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Dumai Provinsi Riau telah
Sekolah; melaksanakan program kemitraan dengan menjalin kemitraan dengan beberapa
Keterampilan Abad 21; lembaga baik lembaga pendidikan, Instansi/Dinas, Industri Dunia Usaha dan
Sekolah Menengah Kerja maupun media massa. Kedua, Berdasarkan penjelasan tersebut terbukti
Kejuruan. bahwa dalam menjalankan program kemitraan, sekolah mempertimbangkan pada

aspek gerakan literasi. Hal ini diimplementasikan untuk meningkatkan minat baca
peserta didik. Ketiga, sarana prasarana yang memadai menjadi faktor pendukung
berjalannya program kemitraan sekolah. sarana prasarana yang memadai menjadi
faktor pendukung berjalannya program kemitraan sekolah. Sarana prasarana yang
memadai menjadi faktor pendukung berjalannya program kemitraan sekolah.
Rekomendasi penelitian, program kemitraan perlu ada dalam peningkatan
kompetensi dan perlindungan guru dan tata usaha, dan membangun citra sekolah
dan hubungan masyarakat.

ABSTRACT
Keywords: Implementation of The School Partnership Program In Developing 21st
Implementation; Century Skills in Vocational High Schools. The aim of research is to find out
School Partnership and describe the implementation of the school partnership program in developing
Program; 21st century skills at SMK Negeri 3 Dumai, Riau Province. This research uses
21st Century Skills; qualitative methods. The researcher describes the implementation of the
Vocational High partnership program, to analyzed and interpreted. The results: first, the Dumai
School. State Vocational High School 3, Riau Province, has implemented a partnership

program by establishing partnerships with several institutions, both educational
institutions, agencies/agencies, business and work industries as well as mass
media. Second, Based on this explanation, it is proven that in carrying out the
partnership program, schools consider aspects of the literacy movement. This is
implemented to increase students' interest in reading. Third, adequate
infrastructure is a supporting factor for the running of the school partnership
program. Adequate infrastructure is a factor supporting the running of the school
partnership program. Adequate infrastructure is a factor supporting the running
of the school partnership program. Research recommendations, partnership
programs need to exist in improving the competence and protection of teachers
and administration, and building the school's image and public relations.
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Pendahuluan

Kemitraan sekolah merupakan hubungan kerja sama dua pihak atau lebih yang dilandasi oleh
komitmen untuk mencapai tujuan bersama (ldrus, & Jadid, 2017). Kemitraan akan terbentuk apabila
pihak-pihak di dalamnya telah menjalin kesepakatan. Menurut Epstein, kemitraan sekolah dimaknai
sebagai kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat yang berlandaskan pada asas
gotong royong, kesamaan kedudukan, saling percaya, saling menghormati, dan kesediaan untuk
berkorban dalam membangun ekosistem pendidikan yang menumbuhkan karakter dan budaya prestasi
peserta didik.

Program kemitraan sekolah bertujuan untuk memperkuat jalinan kerja sama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat sehingga dapat mendorong terbentuknya lingkungan belajar yang efektif bagi
pengembangan potensi peserta didik. Kemitraan sekolah juga ditujukan untuk meningkatkan
keterlibatan orang tua/wali dalam mendukung program pendidikan serta keberhasilan pendidikan anak
di rumah maupun di sekolah (Fatchurrohman, 2012).

Scoot dalam Fatchurrohnman mengungkapkan bahwa pelibatan semua komponen pendidikan
yaitu guru, orang tua dan masyarakat mampu meningkatkan rasa kepemilikan mereka terhadap sekolah,
peningkatan sumber daya, kontrol sekolah lebih besar, dan beban sekolah menjadi lebih ringan sehingga
hasilnya lebih baik (Fatchurrohman, 2012). Keith dan Girling dalam Rahmania Utari mengungkapkan
bahwa kemitraan sekolah memandang bahwa semua pihak yang berhubungan dengan lembaga
pendidikan dapat didayagunakan untuk membantu dan mendukung sekolah mencapai mutu pendidikan.
Pihak-pihak tersebut meliputi siswa, orang tua/wali, guru dan staf, penduduk setempat, pengusaha, dan
berbagai organisasi lainnya. Hal ini diperkuat oleh Kowalski dalam Rahmania Utari yang menyatakan
bahwa mitra sekolah selain orang tua adalah masyarakat (Bialik, Fadel, Trilling, Nilsson, & Groff,
2015).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa
setiap sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang relevan, berkaitan dengan input, proses,
output, dan pemanfaatan lulusan (ldrus, & Jadid, 2017). Perwujudan kemitraan sekolah dapat dilakukan
bersama lembaga pemerintah maupun non pemerintah seperti sekolah pada jenjang setara, perguruan
tinggi, dunia usaha dan dunia industri (DU/DI), serta masyarakat sekitar baik dalam maupun luar negeri.

Dengan adanya kerja sama yang baik oleh semua komponen pendidikan akan membantu sekolah
dalam memerankan fungsinya secara maksimal serta mendorong pendidikan ke arah yang lebih baik.
Adapun kerja sama tersebut dapat berupa pemikiran, tenaga, maupun biaya.

Sejalan dengan diberlakukannya desentralisasi pendidikan, maka setiap lembaga pendidikan
mempunyai wewenang untuk mengemas program kemitraan sekolah yang disesuaikan dengan
perkembangan zaman. Pada era ini dikenal sebagai abad 21, di mana banyak terjadi perubahan dari
berbagai aspek kehidupan yang berbeda dengan tata kehidupan sebelumnya (Bahri, 2017). Pada abad
ini juga dikenal sebagai abad pengetahuan artinya upaya pemenuhan kebutuhan didasarkan atas
pengetahuan, baik pendidikan, ekonomi, pengembangan dan pembedayaan masyarakat, maupun bidang
industri. Akibat adanya arus globalisasi tersebut, negara berlomba-lomba meningkatkan daya saingnya
agar mampu beradaptasi dan menjadi bangsa yang unggul serta relevan dalam konteks modern saat ini.

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa daya saing sebuah negara terletak pada kualitas sumber
daya manusia dengan berbekal kompetensi dan pengetahuan untuk mengembangkan sumber daya alam
dan aset yang tersedia. Pada tahun 2030-2040 Indonesia akan menikmati bonus demografi dengan
perbandingan jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) lebih besar dibandingkan dengan
penduduk usia non produktif (<15 tahun dan >65 tahun). Sehingga dapat diramalkan bahwa peserta
didik yang saat ini berada pada jenjang sekolah dasar dimasa depan akan bersaing dengan jutaan orang.
Maka pendidikan mempunyai peran penting untuk membekali dan membangun peserta didik dengan
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berbagai keterampilan. Semakin cepat potensi dan personalita peserta didik dibangun dengan baik,
maka semakin cepat untuk dikembangkan.

UNESCO telah menetapkan empat pilar pendidikan yang sejalan dengan abad 21 di antaranya
learning to know, learning to do, learning to be, dan learning how to live together. Learning to know
berarti pendidikan mengarahkan peserta didik pada penguasaan materi maupun pengetahuan yang luas.
Learning to do yaitu pendidikan mendorong peserta didik untuk terus berkarya. Pengetahuan dan
keterampilan yang luas harus dapat diaktualisasikan pada sebuah karya yang bermakna bagi kehidupan
peserta didik. Learning to be yaitu melalui pendidikan, peserta didik dapat mengenali jati dirinya dengan
berbekal keterampilan dan pengetahuan sehingga mereka mampu berperilaku sesuai kaidah dan norma
yang diterapkan di masyarakat. Learning to live together yaitu pendidikan membiasakan peserta didik
agar mampu berkolaborasi atau bekerja sama dengan orang disekitarnya demi terciptanya sikap toleran
dan menghargai keberagaman serta partisipasi dalam menyelesaikan masalah.

Pada abad 21, peserta didik dituntut memiliki sejumlah pengetahuan dan berbagai keterampilan.
Dalam Permendikbud nomor 21 tahun 2016 menyatakan bahwa pembelajaran kurikulum 2013 berbasis
pada kompetensi abad 21 yang meliputi kompetensi soft skill. US Based Partnership for 21st Century
Skills (P21) mengelompokkan keterampilan abad 21 yang dikenal sebagai keterampilan 4C (Critical
Thinking, Communication, Collaboration, Creativity) (Maulidah, 2019; Epstein, et.all, 2018)). Critical
thinking merupakan keterampilan yang meliputi kegiatan analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, dan
pengambilan keputusan yang rasional dan logis (Hidayah, Salimi, & Susiani, 2017). Communication
adalah keterampilan dalam mengungkapkan atau memaparkan pemikiran, ide, pengetahuan, maupun
informasi. Collaboration yaitu keterampilan bekerja bersama tim dengan saling menghargai dan
menumbuhkan sikap yang dapat membuat keputusan untuk mencapai tujuan bersama. Creativity yaitu
keterampilan menemukan hal yang baru, mengembangkan berbagai solusi baru, serta melibatkan
kemampuan untuk menghasilkan ide baru, bervariasi, dan unik.

Pencapaian keterampilan 4C tersebut tergantung pada segala upaya yang dilakukan agar SDM
mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional. Oleh sebab itu pemerintah dan sekolah perlu
mempersiapkan strategi dalam meningkatkan daya saing bangsa. Adapun upaya tersebut dapat
dilakukan melalui proses latihan, belajar, maupun pengalaman. Penyiapan SDM yang menguasai
keterampilan abad 21 memang sangat efektif ditempuh melalui jalur pendidikan. Dalam hal ini
pemerintah telah mengembangkan kurikulum 2013 (K-13) sebagai kurikulum yang mengakomodasi
keterampilan abad 21 (Asiati, & Nawawi, 2017).

SMK Negeri 3 Dumai adalah salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang ada di Kota
Dumai berdiri sejak Tahun 2004, yang sampai saat ini telah memiliki 6 Kompetensi Keahlian yakni
Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan, Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Pengelasan,
Teknik Kendaraan Ringan, dan Teknik Elektronika Industri serta Agribisnis Tanaman Pangan &
Hortikultura. Sebagai wadah Pendidikan, SMKN 3 Dumai akan berupaya memberikan kontribusi bagi
masyarakat khususnya yang ada di Kecamatan Bukit Kapur, Duri XIII dan sekitarnya. Dimana calon
penerus perjuangan bangsa ini didik dan bina agar memiliki IPTEK dan IMTAQ serta Kompetensi
Keahlian sebagai bekal untuk meneruskan cita-cita (Yuniarti, dkk, 2016).

SMK Negeri 3 Dumai sebagai salah satu Lembaga pendidikan Formal yang menyelenggarakan
jenjang pendidikan menengah Kejuruan (SMK) yang bertujuan menyiapkan tenaga kerja tingkat
menengah. Salah satu yang menjadi tuntutan bagi SMK saat ini adalah bagaimana agar bisa
mencintrakan diri sebagai sekolah yang mampu mencetak peserta didiknya menjadi tenaga kerja yang
produktif dan professional. Tamatan SMKN 3 Dumai dapat diterima di Dunia kerja / Industri khususnya
di Provinsi Riau serta di luar Provinsi Riau.

Dari paparan di atas, penulis tertarik untuk menyusun sebuah karya tulis ilmiah dengan judul “
Program Kemitraan Sekolah dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21 di SMK Negeri 3 Dumai
Provinsi Riau ”.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu metode yang berupaya mengungkapkan keadaan yang terjadi
saat ini, untuk selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan (Chariri, 2009). Metode deskriptif
dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu, peneliti
mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis. Subjek
dalam penelitian ini adalah informan dari pihak yang terkait dengan Program Kemitraan Sekolah. Data
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Data kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik model interaktif. Teknik keabsahan data pada penelitian ini melalui triangulasi.
Sumber data penelitian ini adalah informan, kegiatan yang bisa diamati dan analisis dokumen.

Hasil dan Pembahasan

Implementasi Program Kemitraan Sekolah dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21.
Program kemitraan sekolah merupakan kesatuan kegiatan yang dilandasi komitmen yang melibatkan
sekolah, anggota masyarakat, keluarga, dan lembaga lainnya dalam mencapai tujuan bersama. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Dumai Provinsi Riau telah menjalin kemitraan dengan beberapa
lembaga baik lembaga pendidikan, Instansi/Dinas, Industri Dunia Usaha dan Kerja (IDUKA) maupun
media massa, dari kerja sama ini sekolah mendapatkan banyak manfaat. Namun tidak seluruhnya
bersifat formal yang bisa dibuktikan dengan dokumen kerja sama atau MOU. program kemitraan
sekolah dijalankan secara formal dan informal. “Formal dan informal.”

Dari pernyataan tersebut, terbukti bahwa program kemitraan sekolah dijalankan secara formal
dan informal. Formal melalui dokumen kerja sama dan informal tanpa dibuktikan dengan dokumen.
Sekolah menjalin kemitraan secara informal bersama media massa khususnya pada wartawan. Dalam
hal ini disampaikan oleh Kepala Sekolah bahwa hubungan secara informal dilakukan karena antar pihak
yang bermitra saling kenal dan mempunyai kedekatan secara personal. “Secara informal kami kenal
dengan mereka, kemudian meminta tolong untuk mengisi pelatihan atau membina kita. Misalnya kenal
dengan wartawan”. Namun, secara umum Kkerja sama ini tidak merugikan kedua belah pihak. Kemitraan
baik formal maupun informal mempunyai penanggung jawab masing-masing di setiap kegiatannya.

Dampak Program Kemitraan Sekolah dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21 Di SMK
Negeri 3 Dumai Provinsi Riau. Program kemitraan sekolah merupakan salah satu bentuk jalinan kerja
sama sekolah dengan beberapa lembaga baik pemerintah maupun non pemerintah. Program kemitraan
sekolah SMK Negeri 3 Dumai Provinsi Riau dilakukan sesuai kurikulum yang diterapkan di sekolah
atau dalam artian tidak bertentangan dengan kurikulum. “Program kemitraan sejalan dengan
kurikulum.”Dari pernyataan tersebut, terbukti jelas bahwa program kemitraan sekolah sejalan dengan
kurikulum yang diterapkan yaitu K-13. Program ini mengangkat dua hal yang diintegrasikan dalam
K13. “Dua hal yang diintegrasikan dalam K-13 adalah Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan
gerakan literasi. Enam dasar literasi sekolah salah satunya adalah literasi baca tulis, yang saat ini kami
kembangkan di sekolah salah satunya dengan penerapan pojok baca.”

Berdasarkan penjelasan tersebut terbukti bahwa dalam menjalankan program kemitraan, sekolah
mempertimbangkan pada aspek gerakan literasi. Hal ini diimplementasikan untuk meningkatkan minat
baca peserta didik. Adapun dari kegiatan ini memunculkan beberapa keterampilan yang dibutuhkan
pada abad 21 (Cahyani, 2020). “Pelatihan keterampilan atau yang sering kali disebut soft skill sangat
penting dalam mengimbangi hard skill yang sudah dijalani di sekolah. Hard skill tidak ada artinya jika
tidak diimbangi dengan soft skill untuk menunjang semua kemampuan kita disegala bidang. Melatih
peserta didik menjadi pemimpin dalam sebuah tim, menjadi siswa yang kritis dalam menanggapi
masalah, terampil berkomunikasi, dan terampil di depan umum.”

Berdasarkan pemaparan diatas, bahwa soft skill sangat dibutuhkan dalam rangka menunjang hard
skill. Keduanya sama-sama dibutuhkan untuk bisa bertahan hidup atau survive di abad ini. Dari
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beberapa kegiatan dalam program kemitraan dapat membentuk dan mengembangkan keterampilan
peserta didik di antaranya menjadi pemimpin sebuah tim, menjadi peserta didik yang kritis dalam
menanggapi masalah, terampil berkomunikasi, dan terampil di depan umum. Hal ini juga dapat
dibuktikan melalui dokumentasi kegiatan (Tunggara, 2014).

Selain itu keterampilan lain “Keterampilan mengerjakan soal soal HOTS, keterampilan mencari
penyelesaian dengan nalar tanpa hafalan, keterampilan menyelesaikan masalah sehari-hari yang ada di
matematika, serta keterampilan menciptakan ide untuk berbagi dengan sesama, akhlaknya juga ada
kemajuan.” Dari pemaparan tersebut, program kemitraan sekolah mengembangkan keterampilan
peserta didik dalam hal penyelesaian soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skill), penalaran,
penyelesaian masalah sehari-hari, penciptaan ide untuk berbagi dengan sesama, serta kemajuan dalam
akhlak. Dari keseluruhan keterampilan tersebut merupakan keterampilan yang dibutuhkan pada abad
21 terutama pada keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. Keterampilan yang didapatkan peserta
didik selama program kemitraan sekolah membawa banyak prestasi bagi sekolah. Dari penjelasan
tersebut, terbukti bahwa program kemitraan sekolah mendorong peserta didik untuk meraih prestasi
(Susanti, & Paramita, 2014).

Faktor pendukung dan penghambat program kemitraan sekolah dalam mengembangkan
keterampilan abad 21 di SMK Negeri 3 Dumai Provinsi Riau. Sebuah program berjalan dengan adanya
dukungan baik dalam hal sumber daya manusia maupun sarana prasarana. Seperti halnya, sarana
prasarana dan partisipasi dari orang tua menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program
kemitraan sekolah.

“Yang menjadi faktor pendukung sarana dan prassarana telah terpenuhi, orangtua care, dengan
memberikan banyak bantuan tenaga maupun finansial.” Dari ungkapan tersebut, terbukti bahwa sarana
prasarana yang memadai menjadi faktor pendukung berjalannya program kemitraan sekolah. Selain itu,
keterlibatan orang tua dalam bentuk tenaga dan finansial juga mempengaruhi terlaksananya program
kemitraan sekolah. Terkait partisipasi orang tua dalam mendukung program sekolah. “Bantuan dari
orang tua biasanya berupa tenaga atau juga bisa biaya. Mereka sangat mendukung, sangat semangat.
Karena ini juga demi anak mereka.”

Orang tua sangat mendukung dan antusias dalam memberikan bantuan demi berkembangnya
kemampuan peserta didik. Bantuan diberikan dalam bentuk tenaga maupun finansial. Untuk dapat
mengkoordinir berbagai dukungan dari orang tua, maka setiap kelas terdapat perwakilan komite
sekolah. “Jadi setiap kelas dibentuk komite kelas, nanti ada perwakilan atau ketuanya.” Dari ungkapan
tersebut, membuktikan bahwa sekolah berusaha memaksimalkan program sekolah dengan membentuk
komite kelas untuk memudahkan orang tua berpartisipasi pada program sekolah. Mengenai faktor faktor
yang mendukung program kemitraan sekolah, Teknologi dan partisipasi orang tua, serta kemauan
peserta didik menjadi faktor pendukung berjalannya kegiatan. “Sekolah kami memiliki dukungan antara
lain kemajuan teknologi (fasilitas), partisipasi orang tua siswa, kemauan dan kemampuan dalam diri
siswa seperti inisiatif siswa untuk mengikuti kegiatan, kemampuan berbahasa asing.”

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa selain fasilitas dan partisipasi orang tua,
kemauan dan kemampuan peserta didik dalam mengikuti program sekolah menjadi dorongan bagi
suksesnya lembaga pendidikan. “Faktor pendukung memudahkan program kemitraan yaitu kemauan
siswa, dukungan wali murid, guru, dan Kepala Sekolah.” Dari ungkapan tersebut, terbukti bahwa
program kemitraan sekolah dapat berlangsung secara maksimal jika diimbangi dengan dukungan dan
partisipasi semua elemen lembaga pendidikan, baik kepala sekolah, guru, orang tua, maupun peserta
didik. Terkait partisipasi orang tua, bantuan apa saja yang telah diberikan orang tua kepada sekolah.
“Orang tua juga membantu memasukkan proposal ke perusahaan, biar kita bisa kerja sama dengan
mereka untuk melakukan studi wisata.” Berdasarkan pemaparan tersebut, dukungan dari orang tua juga
dapat berupa bantuan untuk bisa memudahkan sekolah mencari perusahaan sebagai tempat studi wisata.
Melalui orang tua, proposal kerja sama bisa mudah tersalurkan kepada perusahaan, sehingga akan
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memperlancar pelaksanaan studi wisata. Studi wisata ini tentunya sangat diperlukan oleh peserta didik
sebagai bekal keterampilan hidup (life skill) ketika telah lulus dari lembaga pendidikan.

Selain adanya dukungan, pada pelaksanaan program kemitraan sekolah tentunya tidak selalu
berjalan dengan lancar atau tidak ada hambatan. Namun, hal tersebut perlu dilalui untuk bisa
menghasilkan output yang maksimal. Secara umum, faktor yang menjadi penghambat dalam program
kemitraan sekolah yaitu perihal dana. bahwa biaya menjadi penghalang tercapainya tujuan lembaga
pendidikan. “Biaya. Karena setiap kegiatan pasti membutuhkan biaya. Selain biaya, terdapat faktor lain
yang menjadi penghambat pada pelaksanaan program kemitraan sekolah adalah Rasa malas, Tidak
percaya diri dan memiliki rasa takut, walaupun dari individu tersebut telah memiliki kemampuan, tetapi
jika dari dalam diri individu tersebut memiliki rasa takut dan tidak percaya diri, maka hal tersebut dapat
menjadi faktor penghambatnya.”

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri perlu dimunculkan
dalam diri peserta didik. Kemampuan yang mumpuni perlu diimbangi dengan rasa percaya diri agar
program dapat terealisasi dengan maksimal dan tujuan pendidikan dapat tercapai. Implementasi
program kemitraan sekolah dalam mengembangkan keterampilan abad 21 sebagai berikut : Program
kemitraan sekolah merupakan program yang dikembangkan oleh lembaga pendidikan dalam rangka
meningkatkan kemampuan seluruh sumber daya manusia yang dimiliki terutama pada pengembangan
keterampilan peserta didik melalui jalinan kerja sama. Program kemitraan sekolah di SMK Negeri 3
Dumai Provinsi Riau dilakukan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang berbunyi
“Setiap sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang relevan, berkaitan dengan input, proses,
output, dan pemanfaatan lulusan.” Pada pembahasan ini, penulis hanya memfokuskan program
kemitraan sekolah pada segi proses dan output. Proses dalam hal kegiatan-kegiatan yang dilakukan
demi berkembangnya keterampilan abad 21 pada peserta didik dan output pada segi manfaat yang
diperoleh peserta didik dengan adanya pembinaan yang telah dilakukan sehingga mampu menambah
nilai positif sekolah. Masyarakat dapat memberikan kontribusi dengan menjalin kerja sama dalam
menyelaraskan nilai dan pengetahuan siswa serta memberikan dukungan terhadap pelaksanaan
pendidikan melalui partisipasi pendidikan.

Simpulan

Program kemitraan sekolah Program merupakan implementasi kebijakan yang diwujudkan dalam
bentuk kesatuan kegiatan yang saling berkesinambungan dengan melibatkan sekelompok orang dalam
organisasi untuk mencapai tujuan. Kemitraan didefinisikan sebagai hubungan kerja sama dua pihak atau
lebih yang dilandasi oleh komitmen untuk mencapai tujuan bersama. Kemitraan akan terbentuk apabila
pihak-pihak di dalamnya telah menjalin kesepakatan. Dengan demikian, program kemitraan sekolah
diartikan sebagai kesatuan kegiatan yang dilandasi komitmen yang melibatkan sekolah, anggota
masyarakat, keluarga, dan lembaga lainnya dalam mencapai tujuan bersama. Pengembangan berarti
kegiatan yang berkenaan dengan peningkatan keterampilan siswa melalui pelatihan dalam mewujudkan
prestasi belajar secara maksimal. Keterampilan merupakan suatu kemampuan dengan memberdayakan
akal, pikiran, ide, dan kreativitas dalam mengerjakan, mengubah maupun membuat sesuatu lebih
bermakna untuk menghasilkan nilai lebih dari pekerjaan tersebut. Sedangkan abad 21 merupakan abad
yang penuh dengan berbagai tantangan. Dengan demikian pengembangan keterampilan abad 21 dapat
diartikan sebagai peningkatan kemampuan dalam menghadapi tantangan. Saran penelitian yaitu bahwa
pemetaan peran serta masyarakat dalam pendidikan diatas bisa dikembangkan dalam banyak bentuk
dan model kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan kesiswaan, kebutuhan sarana dan prasarana,
peningkatan kompetensi dan perlindungan guru dan pihak tata usaha, dan membangun pencitraan
sekolah dan hubungan masyarakat.
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